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SUMMARY

RIESKE ANTITA. Water Table Fluctuation in Tertiary Blocks at
P8-128 Telang I and P10-2S Delta Saleh Tidal Lowland Sc.heme Banyuasin District,
Soutl, Sumatra ( Supervised by ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and
MOMON SODIK IMANUDDIN ).

The objective of the research was to know and leamn the fluctuation of ground
water table in P8-128 with the type of overflowing A and B to P10-2S with type of
overflowing C and D aon farming area at the reclaimation of tidal swamp, identified
all fluctuation's factors of ground water table, analysed the plant pattern appropriate
pursuant to data of ground water table, climate and tide.

This research was conducted in the reclamation of tidal swamp arca at lertiary
4 and tertiary 12 in Telang Karya (P8-12S) Telang I, Subdistrict of Muara Telang
and Srimulyo (P10-2S) Saleh, subdistrict of Muara Padang, district of Banyuasin.
This research was started from October up to December 2004,

The data of daily ground water table fluctuation aim to know the existence of
ground water table of farming area so that it could be determined the appropriate
plant pattern. Hydrotopography was only depict qualitative the existence of water on
farm.

The conception of hydrotopography was divide the farm on to four class of
farm pursuant to its water condition at tide. The result of the reseach showed
that Telang Karya wasdominated by type of overflowing A and Srimulyo

was dominated by type of overflowing C, meanwhile based to its water table




( July to December 2004 ), there is a variation between one to another tertiary on the
same secondary block. The rainy and dry season was difficult to be predicteq. The
rainy season that was predicted on August to November was not look a like with the
rainfall data. The rainfall data which was collected on P8-12S, P10-2S, taking place
on tertiary 4 and tertiary 12 ( October 2004 ) was 50 mm and 60 mm, 90 mm and 70
mm. This matter prove that rainfall level got highly varied, which can cause the
happening of tide.

In the earlier perception ( July 2004 ) the water table on P8-12S was not so
deep to its ground surface with the deepnes gyration 35-50 c¢cm. This matter was
different to P10-2S was 115-120 cm in the dry season and 35-50 cm in rainy seasons.

The plant patem on P8-12S was paddy and paddy in two season period, but
on tertiary 9 to 17 the plant patern was only paddy. The plant patern on P10-2S was
paddy in general one season. On farming area which was pertained by type of
overflowing A, B, C and D have potency to be cultivated in two season period, but
the rainfall level had to be predicted so that availibilty of water which was required

by crop can be available.



RINGKASAN

RIESKE ANTITA. Dinamika Air Tanah di Petak Tersier Dacrah Rawa Pasang
Surut (P8-12S) Telang I dan (P10-2S) Delta Saleh Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan (Dibimbing oleh ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan MOMON
SODIK IMANUDDIN).

Laporan penelitian di daerah rawa pasang surut ini bertujuan untuk : 1) dapat
mengetahui dan mempelajari fluktuasi muka air tanah di P.8-128 dengan tipe luapan
A dan B serta P10-2S dengan tipe luapan C dan D dilahan usaha tani daerah
reklamasi pasang surut, 2) Dapat mengidentifikasikan faktor - faktor Fluktuasi Muka
Air Tanah, 3) Dapat menganalisis pola tanam yang sesuai berdasarkan data Muka Air
Tanah, data Tklim , dan data pasang surut.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Primer 8 - 12S Tersier 4 dan Tersier 12,
Desa Telang Karya, Delta Telang | Kecamatz;n Muara Telang dan P.10 - 28 Tersier 4
dan Tersier 12, Desa Srimulyo, Delta Saleh Kecamatan Muara Padang Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan, pada bulan Oktober 2004 sampai pada bulan
Desember 2004.

Data fluktuasi muka air tanah harian bertujuan untuk mengetahui muka air
tanah yang ada di lahan sehingga diharapkan data tersebut dapat menentukan pola
(anam yang sesuai untuk Musim Tanam.

Konsep Hidrotopografi membagi lahan menjadi empat kelas lahan
berdasarkan letak ketinggian relatif lahan terhadap ketergenangan air pada saat

pasang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Telang Karya di dominasi oleh



lahan dengan tipe A yaitu terluapi pada saat pasang besar maupun pasang kecil dan
desa Sri Mulyo didominasi dengan lahan tipe C yaitu tidak terluapi baik pada saat
pasang besar maupun pasang kecil. Sementara berdasarkan fluktuasi muka air tanah
( Juli 2004 sampai Desember 2004 ) terdapat variasi dari masing — masing petak
tersier dalam satu petak sekunder yang sama. Musim hujan dan musim kemarau
kadang susah ditebak, ini terbukti dengan hasil perolehan data curah hujan yang
didapatkan tidak seperti yang dibayangkan. Musim hujan yang diprediksi terjadi
pada bulan agustus — November tidak sama dengan data curah hujan yang ada. Curah
hujan yang didapatkan di P8-12S terjadi pada bulan Oktober di TC.4 berkisar 50 mm
sedangkan di TC.12 berkisar 60 mm. Hal ini dapat membuktikan bahwa tingkat
curah hujan yang didapatkan sangat beragam, yang dapat menyebabkan terjadinya
pasang dan surutnya air sungai. Dan untuk di P10-2S curah hujan berkisar antara
90 mm di TC 4 dan 70 mm di TC 12.

Pada awal pengamatan ( Juli 2004 ) muka air tanah untuk di P8-12S tidak
jauh dari permukaan tanah dengan kisaran 35-50 cm dibawah permukaan tanah. Hal
ini terjadi pada saat musim hujan maupun musim kemarau, dikarenakan lokasi ini
muka air tanah dominan dipengaruhi akan pasang surutnya air laut. Pada saat musim
kemarau dan musim penghujan pun terlihat muka air tanah berada diatas permukaan
tanah sehingga lahan terlihat tergenang dengan ketinggian genangan 35-50 cm.
Berbeda dengan lokasi di P10-2S yang muka air tanahnya dominan tergantung akan
datangnya curah hujan. Semakin banyak curah hujan maka muka air tanah akan

mendekati permukaan tanah. Kisaran muka air tanah di P10-2S pada saat musim



kemarau yaitu 115-120 cm dibawah permukaan tanah dan 35-50 cm pada saat musim
penghujan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Desa Telang Karya secara umum
mempunyai hidrotopografi lahan tipe A, namun ada yang termasuk ke lahan tipe
luapan B sehingga pola tanam yang umum diterapkan pada musim hujan dan musim
kernarau adalah padi-padi. Namun, untuk petak paling ujung tersier 9 sampai tersier
17 hanya menanam 1 kali musim tanam yaitu padi-bera dikarenakan lahan tersebut
tergolong kelahan tipe A schingga lahan sering tergenang akibat luapan air sungai
dan tidak adanya tanggul pembatas untuk mengatur keluar masuknya air yang
dibutuhkan oleh tanaman. Terkadang petani juga menanam palawija untuk musim
tanam [I. Berbeda dengan di P10-2S yang memiliki hidrotopografi lahan tipe C dan
D. Petani hanya dapat menanam 1 kali musim tanam yaitu Padi-bera, dikarenakan
lahan tersebut kurang akan ketersediaan air. sekarang akan diusahakan untuk
memanfaatkan lahan pada saat MT I untuk ditanami dengan palawija.

Pada lahan yang tergolong tipe A dan B Telang I dan Tipe C dan D Delta
Salch dapat berpotensi untuk ditanami 2 kali musim tanam yaitu Padi-padi, dan
padi-palawija setelah melihat kondisi yang telah ada. Namun, haraus diprediksi

dahulu datangnya curah hujan agar ketersediaan air yang dibutuhkan oleh tanaman

dapat tersedia.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian untuk mencapai  dan melestarikan  swasembada
pangan di Indonesia yang melibatkan penggunaan lahan marginal basah yang
dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut. Sektor pertanian merupakan sektor yang
besar untuk kesejahteraan masyarakat. Sebagian mata pencarian masyarakat berada
pada lahan pertanian itu sendiri. Pemanfaatan lahan pasang surut misalnya digunakan
oleh masyarakat dalam melestarikan potensi pengembangan sektor pertanian.

Lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan 24,7 juta ha dan diantaranya
sesuai untuk pertanian. Lahan pasang surut ini tersebar di Sumatera, Kalimantan,
Irian jaya dan Sulawesi. Khusus di Sumatera Selatan lahan pasang surut membentang
disepanjang kawasan pantai timur dengan luasan diperkirakan 292 juta ha
( Euroconsult, 1995 ). Salah satu penggunaan daerah rawa pasang surut terletak di
Delta Musi Banyuasin, yaitu seluas 365.000 ha (Lampiran 1). Pembukaan lahan
pasang surut untuk daerah transmigrasi di Delta Musi diantarannya di daerah Telang
I (26.680 ha ), dan Delta Saleh ( 19.090 ha ) (Euro@nsult, 1997).

Sistem pengelolaan air yang diterapkan dilahan pasang surut merupakan
salah satu faktor keberhasilan dalam pemanfaatan lahan pasang surut. Kunci
keberhasilan usaha tani di lahan pasang surut salah satunya adalah pengelolaan air
secara benar agar jaringan tata air yang telah dibuat dapat berfungsi sesuai dengan

kondisi lahan dan kebutuhan tanaman ( P2SLPS2, 1998 ).
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Masalah — masalah yang berkaitan dengan pengelolaan air seperti penurunan
muka air tanah yang berlebihan, kekeringan tanaman, serta penurunan kualitas air
dan tanah cukup dirasakan terutama pada musim kemarau panjang. Oleh karena itu
perencanaan budidaya tanaman hendaknya memperhatikan ketersediaan air.

Jumlah dan mutu air dimusim kemarau dan pada perioda tertentu dimusim
penghujan di daerah rawa Pasang Surut sering tidak sesuai dengan kebutuhan.
Faktor — faktor yang mempengaruhi jumlah dan mutu air tersedia layak gund serta
dampak negatif dan positif kekurangan atau kelebihan air dirawa pasang surut perlu
diketahui. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki pengelolaan air haruslah secara
teknis dapat dilakukan, secara sosial diterima, tidak mahal, serta berwawasan
manusia dan lingkungan ( Susanto, 1997 ).

Sistem pengelolaan air tersebut dibagi menjadi dua ketegori yaitu
pengelolaan air makro dan pengelolaan air mikro. Pengelolaan air makro dimulai
dari sungai, tingkat saluran primer dan sekunder. Sedangkan pengelolaan air secara
mikro dimulai dari saluran tersier, kuater dan lahan pertanaman. Oleh karena sistem
pengclolaan air ini saling berkaitan maka didalam pengelolaannya agar berhasil
diperlukan pemikiran dan pengoperasian pintu — pintu saluran dari saluran primer,
saluran sekunder, tersier secara benar ( Susanto, 1997 ).

Salah satu aspek usaha tani yang erat kaitannya dengan tingkat produksi
tanaman per areal musim tanam ataupun Intensitas penanaman selama satu tahun
adalah tata air mikro di lahan usaha tani (Chescheir et. al., 1992, Susanto. 1994 abc ).
Tata air mikro di lahan usaha tani pasang surut di Delta Telang dan Saleh misalnya,

tidak sepenuhnya dapat menjamin ketersediaan air untuk pertumbuban dan



perkembangan tanaman. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan ketersediaan air baik
dari segi jumlah, waktu ataupun tempatnya.

Peningkatan produksi padi dan palawija di daerah telang dan saleh dapat
dilakukan dengan perbaikan tata air, terutama tata air mikro di lahan usaha tani yang
erat kaitannya dgngan status air di daerah perakaran tanaman. Pada akhirnya,
perbaikan tata air mikro ini akan meningkatkan hasil tanaman persatuan luas pada
suatu musim tanam, dan atau akan menambah intensitas tanam dari satu menjadi dua
atau tiga kali setahun.

Potensi untuk mempertahankan atau meningkatkan mutu air dan lahan yang
ada perlu dipelajari dan dikembangkan, Strategi pengelolaan air melalui rancang
bangun saluran Kuarter, pengoperasian pintu — pintu upaya pengelolaan tanah dan
tanaman, penelitian dan pengembangan dan pelatihan, serta koordinasi antara
lembaga terkait (Susanto, 1995).

Ketersedian air di daerah perakaran tanaman kadang — kadang terbatas
terutama pada musim kemarau dan pada periode tertentu dimusim tanam.
Kebanyakan petani menanam hanya satu jcnié tanaman setiap tahun, yaitu padi tadah
hujan. Penanaman tanaman ini kadang — kadang dibatasi oleh ketidaktersediaan air
pada awal musim hujan. Periode kritis lainnya yang berkaitan dengan ketersediaan
air yang tidak mencukupi kebutuhan adalah periode setelah penanaman_bibit padi
dari pembibitan kelahan persawahan petani.

Perubahan ketersediaan air di lahan pasang surut dipengaruhi oleh tiga
komponen, yaitu curah hujan, luapan air pasang dan lokasi itu sendiri. Jumlah curah
hujan yang turun pada suatu lokasi sangat berpengaruh terhadap ketersediaan air

tanah. Pada musim kemarau dimana curah hujan sedikit, muka air tanah berada lebih



dalam dari permukaan tanah, sedangkan pada musim hujan dimana curah hujan
tinggi adalah sebaliknya. Luapan air pasang juga berpengaruh terhadap air tanah,
yakni pada saat pasang terjadi, air naik dan masuk kelahan sehingga menambah
jumlah air tanah dan muka air tanah naik. Scbaliknya pada saal surut, maka air
saluran akan berkurang yang akan menurunkan muka air tanah. Pengaruh air pasang
dan surut terhadap kedalaman muka air tanah tergantung pada jarak antar saluran,
kedalaman dan dimensi saluran. Ketinggian lahan berpengarub terhadap air tanah,
lokasi yang lebih rendah akan memperoleh luapan air pasang yang lebih besar dari
lahan yang mempunyai ketinggian lebih tinggi ( Oktaviana, 2003 ).

Status air di masing — masing petak petani dapat beragam yang disebabkan
karena perbedaan kelembaban dan kedala:ﬂan muka air tanah. Ketersediaan data
harian Fluktuasi Muka Air Tanah di petak tersier dan sekunder di daerah Telang I
dan Saleh, terutama di P.8 dan P.10, dapat membantu dalam mengevaluasi status air.

Berdasarkan potensi dan kendala diatas maka dipandang perlu untuk
mempelajari ketersediaan air di lahan usaha daerah rawa pasang surut agar dapat

bermanfaat untuk kebutuhan tanaman.

B. Permasalahan

Permasalahan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah :

I. Bagaimana Fluktuasi Muka Air Tanah di lahan P.8 — 12§ yang mempunyai
tipologi A/B dengan di P.10 — 2S yang mempunyai tipologi C/D dibanding
dengan pertumbuhan tanaman.

2. Faktor — faktor apa saja yang berpengaruh terhadap Fluktuasi Muka Air
Tanah.



3. Bagaimana sistem pola tanam yang sesuai, berdasarkan data Muka Air

‘I'anah, data iklim, dan data pasang surut yang ada.

C. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Dapat mengetahui dan mempelajari Fluktuasi Muka Air di P.8-12S dengan
tipe luapan A/B dan P10-2S dengan tipe luapan C/D dilahan usaha tani

daerah reklamasi pasang surut.

o

Dapat mengetahui fakior — faktor yang mempengaruhi Fluktuasi Muka Air
Tanah.
3. Dapat menganalisis pola tanam yang sesuai berdasarkan data Muka Air

Tanah, data Iklim , dan data pasang surut.
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